
Ulin – J Hut Trop 2(1): 49-58 pISSN 2599 1205, eISSN 2599 1183 

Maret 2018 

49 

BIOCHAR YANG DIPRODUKSI DENGAN TUNGKU DRUM TERTUTUP RETORT 

MEMBERIKAN PERTUMBUHAN TANAMAN YANG LEBIH TINGGI 

Syahrinudin
1
*, Arya Wijaya

1
, Tunggul Butarbutar

2
, Wahjuni Hartati

1
, Ibrahim

1
 dan Maurit Sipayung

3
 

1
Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman, Samarinda, 

2
GIZ-Forclime, Samarinda, 

3
Sinarmas Forestry-SRH Sebulu, Samarinda 

*E-mail: syahri@ymail.com 

ABSTRACT 

Interests on biochar application for the improvement of soil properties and fertily are increasing worldwide nowadays 

and numerous of production techniques are now available. This research was aimed at the investigation (a) on the 

characteristics biochar produced by 3 (three) different techniques, i.e: (1) traditional soil pit, (2) retort closed drum and 

(3) open drum kilns, as well as (b) on growth (height, leaf number and survival) response of Shorea leprosula seedling 

to 20%v biochar application on bioassay trial in the nursery. Bioassay trial was carried out in nursery of Forestry 

Faculty of Mulawarman University, Samarinda, Indonesia and was in accordance with Completely Randomized Design 

(CRD). Among  3 production techniques, retort closed drum kiln production technique was the most promising for 

further development and adoption providing not only that the biochar produced gave better properties and soil 

improvement capacity but also higher production recovery and less time and labour involvement. Furthermore, 

eventhough it was not statistically significant, biochar produced by retort closed drum gave better growth (height and 

leaf number) rate to S. leprosula seedlings in bioassay trial compared to those given by biochar produced by other 

techniques and without biochar treatments. 
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 ABSTRAK 

Penggunaan biochar sebagai bahan pembenah tanah berkembang luas akhir-akhir ini dan berbagai teknik pembuatan 

biochar telah tersedia mulai dari yang menggunakan tungku tradisional sampai yang modern. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh teknik pembuatan biochar terhadap karakteristik biochar yang dihasilkan dan pertumbuhan 

(pertambahan tinggi, jumlah daun dan persentase hidup) anakan Shorea leprosula pada percobaan bioassay di 

persemaian. Adapun teknik pembuatan biochar dalam penelitian ini terdiri dari (1) tungku tanah tradisional, (2) tungku 

retort dengan drum tertutup dan (3) tungku drum terbuka. Penelitian ini dilaksanakan di Persemaian Fakultas 

Kehutanan, Universitas Mulawarman, Samarinda, Kalimantan Timur mengikuti kaidah Rancangan Acak Lengkap. 

Berdasarkan ketiga teknik pembuatan biochar dalam penelitian ini, teknik pembuatan biochar dengan tungku drum 

tertutup (retort) lebih prospektif untuk dikembangkan lebih lanjut karena tidak hanya menghasilkan biochar yang 

memiliki sifat dan daya benah yang lebih tinggi, melainkan juga rendemen lebih tinggi dan penanganan saat pembuatan 

biochar lebih mudah. Selain itu, meskipun tidak didukung oleh hasil uji statistik, media tanam dengan perlakuan 20%v 

biochar yang diproduksi dengan teknik tungku drum tertutup (retort) memberikan pertumbuhan (tinggi dan jumlah 

daun) tanaman yang lebih besar. 

Kata kunci: Biochar; teknik produksi; retort drum tertutup; karakteristik biochar; pertumbuhan; Shorea leprosula 

PENDAHULUAN 

Biochar adalah bahan pembenah tanah hasil 

pirolisis bahan organik yang dapat memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah seperti bahan 

organik pada umumnya namun mempunyai 

kelebihan karena resisten terhadap dekomposisi, 

sehingga pengaruh positif pemberian biochar ke 

dalam tanah bersifat permanen karena dapat 

bertahan ratusan bahkan hingga ribuan tahun. 

Selain itu, aplikasi biochar ke dalam tanah juga 

meningkatkan sekuestrasi/simpanan karbon 

ekosistem daratan karena bahan organik yang 

dikonversi menjadi biochar karbonnya akan tetap 

tersimpan di dalam tanah. 

Penggunaan biochar yang berkembang luas 

akhir-akhir ini dipicu oleh tanah-tanah antropik 

berwarna gelap yang kaya akan kandungan bahan 

organik dan memiliki kesuburan tinggi (dikenal 

dengan Terra preta) yang ditemukan di Amazon 

(Lehmann et al. 2003).  

Pada umumnya biochar diproduksi secara 

termal, pyrolisis, yaitu pembakaran rendah atau 

tanpa oksigen pada kisaran temperatur 350 sampai 

dengan 800 
o
C (Antal & Gronli 2003). Biochar 

mengandung sejumlah besar senyawa aromatik 

yang kaya akan karbon (70-80%), memiliki 

afinitas terhadap unsur hara sangat tinggi dan 

resisten terhadap pelapukan (Lehmann et al. 

2006). Biochar kian menarik perhatian secara 

global dewasa ini karena di satu sisi biochar dapat 

meningkatkan serapan kabon tanah (Lehmann 

2007; Lu et al. 2014; Luo et al. 2014) dan di sisi 

lain meningkatkan kualitas dan kesuburan tanah 

(Glaser et al. 2002; Steiner et al. 2007). Sejumlah 

studi menunjukkan bahwa aplikasi biochar dapat 
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meningkatkan kualitas tanah dan pertumbuhan 

tanaman (Glaser et al. 2002; Lehmann 2007). 

Penambahan biochar ke dalam tanah dapat 

meningkatkan luas permukaan tanah, retensi air 

dan nutrisi tanaman (Liang et al. 2006; Chan et al. 

2007) dan juga meningkatkan aktivitas dan 

biomassa mikrobiologi tanah (Thies & Rillig 

2009; Lehmann et al. 2011). Sedangkan efek 

negatif penambahan biochar ke dalam tanah 

menyangkut peningkatan pH pada tanah-tanah 

alkalin (Novak et al. 2009) dan kemungkinan 

terjadinya immobilisasi N oleh mikroorganisme 

tanah (Lehmann et al. 2003). 

Sifat dan kualitas biochar bergantung pada 

proses pembuatan, bahan baku yang digunakan 

dan penanganan setelah proses pembuatannya. 

Kualitas serapan dan luas permukaan biochar 

banyak dipengaruhi oleh temperatur 

pembuatannya sedangkan kandungan nutrisi 

tanaman pada biochar bervariasi tergantung pada 

bahan baku yang digunakan (Gaskin et al. 2008).  

Selain meningkatkan serapan karbon dan 

kesuburan tanah (Ogawa et al. 2006; Chan et al. 

2007),  biochar yang digunakan sebagai pembenah 

tanah dapat menyerap herbisida (Jones et al. 

2011) dan insektisida yang diberikan secara 

berlebihan atau bahkan senyawa-senyawa toksik 

alami yang dihasilkan dari dekomposisi bahan 

organik (Yelverton et al. 1996). Aplikasi biochar 

dalam dosis tinggi dapat meningkatkan retensi air 

dan hara tanaman secara langsung melalui 

peningkatan luas permukaan tanah (Lehmann 

2007) dan secara tidak langsung melalui 

peningkatan bahan organik tanah oleh 

peningkatan pertumbuhan tanaman (Blanco-

Canqui & Lal 2004).  

Respon pertumbuhan dan produksi tanaman 

bervariasi tergantung pada karakteristik kimia dan 

fisika dari biochar yang aplikasikan dan 

karakteristik tanah yang mendapat perlakuan 

biochar yang bersangkutan. Pada umumnya 

respon positif kualitas tanah dan produksi 

tanaman diperoleh dari pengaplikasian biochar 

pada tanah-tanah yang berkembang lanjut dan 

miskin kandungan unsur hara seperti halnya 

Ultisols dan Oxisols (Glaser et al. 2002). 

Peningkatan produksi tanaman pada aplikasi 

biochar merupakan akibat langsung dari aplikasi 

biochar yang berupa peningkatan kandungan 

unsur hara media tanam dan akibat tidak langsung 

yang berupa perbaikan sifat tanah yang diberikan 

oleh biochar sebagai bahan pembenah tanah 

(Glaser et al. 2002; Peng et al. 2011). Meskipun 

aplikasi biochar dapat meningkatkan suplai unsur 

hara tanaman yang merupakan pengaruh langsung 

dari pengaplikasian biochar, pengaruh tidak 

langsungnya terhadap kesuburan tanah dipandang 

lebih penting berdasarkan besaran dan lamanya 

waktu dari pengaruh aplikasi biochar tersebut. 

Biochar yang umumnya memiliki pH alkalin 

memungkinkan memberikan efek pengapuran 

(Oguntunde et al. 2008) dan luas permukaan 

biochar yang sangat tinggi dapat meningkatkan 

KTK tanah (Oguntunde et al. 2004; Liang et al. 

2006). Selain itu, morfologi biochar yang 

memiliki banyak pori memungkinkan peningkatan 

kemampuan tanah dalam menahan air, 

menurunkan kerapatan lindak tanah, memodifikasi 

penyebaran pori, serta peningkatan ketersediaan 

unsur hara tanaman melalui pengaruhnya terhadap 

modifikasi kekerasan media tanam dan penurunan 

laju pencucian (Chan et al. 2007; Oguntunde et al. 

2008; Asai et al. 2009). 

Aplikasi biochar memicu peningkatan 

biomassa, aktivitas dan komposisi 

mikroorganisme tanah yang berasosiasi dengan 

peningkatan kualitas tanah dan produksi tanaman 

(Lehmann et al. 2011; Rex et al. 2015).  Hal ini 

disinyalir berkaitan dengan perubahan nilai pH 

tanah, agregasi nutrisi tanaman pada C-biochar di 

dalam tanah (Castaldi et al. 2011), immobilisasi 

substansi toksin seperti halnya logam-logam berat 

serta peningkatan sumber C oleh aplikasi biochar 

(Rees et al. 2015; Rizwan et al. 2016).  Selain itu 

didapati bahwa biochar memberikan kondisi 

lingkungan yang mendukung perkembangan 

mikoriza lebih baik (Sun et al. 2015; Mickan et al. 

2016).  

Berbagai teknik pembuatan biochar telah 

tersedia mulai dari yang menggunakan tungku 

tradisional sampai yang modern. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik 

pembuatan biochar terhadap karakteristik biochar 

yang dihasilkan dan pertumbuhan anakan Shorea 

leprosula pada percobaan bioassay di persemaian. 

Adapun teknik pembuatan biochar dalam 

penelitian ini terdiri dari (1) tradisional dengan 

tungku tanah, (2) retort dengan drum tertutup dan 

(3) drum terbuka. 

METODE 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Persemaian 

Fakultas Kehutanan, Universitas Mulawarman, 

Samarinda, Kalimantan Timur. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 8 bulan meliputi persiapan 

dan pembuatan biochar selama 2 bulan dan uji 

tanaman di persemaian selama 6 bulan. 
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B. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Anakan tanaman meranti tembaga (S. 

leprosula) sebagai objek pengamatan, 

2. Kayu bakar, untuk bahan baku pembuatan 

biochar, 

3. Tanah, untuk bahan campuran media tanam, 

4. Kantong plastik (polybag), untuk tempat 

media tanam. 

Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Drum tertutup (retort, Gambar 1a), untuk 

memproduksi biochar secara tertutup tanpa 

udara, 

2. Drum terbuka (Gambar 1b), untuk 

memproduksi biochar secara terbuka, 

3. Tungku pembakaran (Gambar 1c), untuk 

memproduksi biochar secara konvensional, 

4. Perangkat penghancur arang, untuk 

menghancurkan arang hingga melewati 

saringan 5 mm, 

5. Ayakan tanah ukuran 5 mm, untuk menyaring 

arang yang telah dihancurkan, 

6. Skop/cangkul, untuk membantu proses 

pengangkutan arang, 

7. Ember plastik, untuk pencampuran tanah dan 

arang dengan perbandingan yang telah 

ditentukan, 

8. Kamera, untuk dokumentasi proses-proses 

penting dalam penelitian, 

9. Mistar (penggaris), untuk mengukur tinggi 

tanaman uji, 

10. Buku dan alat tulis, untuk mencatat data 

dalam proses penelitian, 

11. Komputer, untuk pengolahan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metoda pembuatan biochar; A = teknik drum tertutup (retort), B = teknik drum terbuka, dan C = teknik 

tradisional. 

C. Rancangan Penelitian dan Pengolahan 

Data 

Uji tanaman dalam penelitian ini mengikuti 

kaidah Rancangan Acak Lengkap dengan 4 

perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali, dimana 

masing-masing ulangan terdiri dari 20 anakan. 

Parameter yang diamati berupa persentase hidup 

anakan, tinggi anakan dan jumlah daun. Untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 

parameter yang diamati, dilakukan uji sidik ragam 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Untuk 

karakteristik biochar yang dihasilkan oleh masing-

masing teknik pembuatannya, data disajikan dan 

dianalisis secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Biochar 

Rendemen (hasil produksi) dan karakteristik 

biochar banyak dipengaruhi oleh kondisi 

pembuatan biochar (pyrolysis) terutama 

menyangkut temperatur dan lama pemanasan 

(Uzun et al. 2006; Tsai et al. 2007) selain 

karakteristik kimia, fisik dan biologi bahan baku 

(Lehmann 2007; Chan and Xu 2009; Basta et al. 

2011). 

Rendemen produksi biochar dengan metode 

drum tertutup atau retort dalam penelitian ini 

berkisar antara 30-35%, nilai ini jauh lebih tinggi 

bila dibandingkan dengan metode drum terbuka 
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dan konvensional. Selain itu, metode ini 

menghasilkan arang sempurna, tanpa abu dan 

sangat mudah untuk dihancurkan. Beberapa sifat 

penting biochar yang diproduksi dengan metoda 

ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Beberapa sifat penting biochar yang diproduksi dengan tungku drum tertutup (retort) 

Parameter Satuan 
Biochar 

Tongkol Jagung Eucalyptus 

Kerapatan lindak g cm
-3

 0,33 0,46 

Kerapatan Jenis g cm
-3

 1,62 1,63 

Porositas m
3
 m

-3
 0,79 0,72 

Bahan mudah menguap % 29,3 26,3 

Total karbon % 68,8 56,2 

Total nitrogen % 0,9 0,5 

Total P ppm 1780,4 1659,1 

pH H20 - 9,3 8,1 

Sumber: Kanouo et al. (2017) 

Berbeda dengan dua metode lainnya, metode 

ini dapat menggunakan berbagai bahan baku tidak 

hanya berupa limbah kayu tetapi juga limbah 

kulit, daun bahkan limbah ternak tetapi akan 

diperlukan lebih banyak bahan untuk pemicu 

hingga terjadinya gas yang dapat dimanfaatkan 

untuk pembakaran secara retort (Adam 2009; 

Sparrevik et al. 2014). Pada prinsipnya dalam 

metode ini, gas-gas hasil pyrolysis disirkulasikan 

kebagian ruang pembakaran dan digunakan untuk 

pembakaran bahan baku itu sendiri (Bailis 2009) 

yang berarti mengurangi bahan bakar external 

yang diperlukan untuk produksi biochar (Adam 

2009; Sparrevik et al. 2014) dan juga mengurangi 

besaran emisi yang dilepaskan ke udara terutama 

CO, CH4 dan aerosols.  

Metode produksi drum terbuka memiliki 

beberapa persoalan, seperti besarnya emisi yang 

dilepas dan rendahnya rendemen arang hayati 

yang dihasilkan. Pada waktu pembakaran 

berlangsung perlu adanya pengawasan, karena api 

dapat menyala dan menyebabkan seluruh bahan 

baku menjadi abu sebagai akibat dari kurang 

terbatasnya udara yang masih dapat masuk ke 

dalam tungku pembuatan biochar dengan metode 

ini. Selain itu metoda ini dapat menghasilkan 

biochar yang kurang matang akibat pemadaman 

nyala api yang terlalu dini atau pemuatan bahan 

baku yang berlebihan. Oleh karena itu diperlukan 

adanya pengontrolan yang seksama dalam proses 

pembuatan biochar dengan metode ini. Namun 

demikian pengembangan metode ini dengan 

adaptasi terhadap metode Flame Curtain Kiln 

(Cornelissen et al. 2016; Smebye et al. 2017) 

dipandang menjanjikan. 

Kelebihan menggunakan metode 

konvensional adalah kapasitas produksi yang 

tinggi dan dapat disesuaikan dengan keperluan 

serta tidak memerlukan bahan lain untuk memicu 

pembakaran. Metode ini juga lebih murah 

daripada metode yang lain karena tidak 

menggunakan alat produksi. Kekurangan dari 

metode ini adalah proses produksi yang 

memerlukan waktu lebih lama. Satu kali produksi 

rata-rata memerlukan waktu 5 sampai 7 hari serta 

rendemen relatif rendah yakni berkisar antara 10-

20% (Pennise et al. 2001; Sparrevik et al. 2014). 

Emisi dan pollutan yang dilepaskan juga cukup 

banyak (Pennise et al. 2001), terlihat dari asap 

yang keluar dari ventilasi udara selama proses 

produksi berlangsung. 

B. Persentase Hidup Tanaman 

Pengaruh penting biochar terhadap 

kemampuan bertahan hidup (survival) tanaman 

terutama melalui kemampuannya dalam 

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap 

salinitas (Akhtar et al. 2015; Kim et al. 2016; 

Farhangi-Abriz dan Torabian 2017), daya tahan 

terhadap penyakit (Mehari et al. 2015; Huang et 

al. 2015), daya tahan terhadap kekeringan 

(Kammann et al. 2011; Haider et al. 2014; Ali et 

al. 2017; Egamberdieva et al. 2017) dan daya 

tahan terhadap logam berat dan senyawa beracun 

(Zheng et al. 2012; Gartler et al. 2013; Rees et al. 

2015; Rizwan et al. 2015;). 

Persentase hidup anakan meranti tembaga (S. 

leprosula) dihitung dari keseluruhan jumlah 

anakan yang hidup dibandingkan dengan jumlah 

anakan saat ditanam pada awal penelitian. Tabel 2 

menampilkan persentase hidup pada akhir 

penelitian. 
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Tabel 2. Persentase hidup anakan S. leprosula pada umur enam bulan setelah tanam 

Perlakuan Anakan Hidup Persentase Hidup (%) 

M0 59 98 

M1 60 100 

M2 59 98 

M3 60 100 

Keterangan: M0 = media tanam tanah 100%, M1 = media tanam tanah 80%  dan arang hasil produksi drum tertutup 

20%, M2 = media tanam tanah 80% dan arang hasil produksi drum terbuka 20%, M3 = media tanam tanah 

80% dan arang hasil produksi konvensional 20%. 

Perlakuan 20% biochar pada media tanam 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

persentase hidup tanaman hingga akhir 

penelitian. Semua perlakuan, termasuk kontrol 

(tanpa biochar), memberikan persentase hidup 

yang sangat tinggi yaitu berkisar antara 98% 

hingga 100%. Hal ini mengindikasikan 

rendahnya faktor pembatas daya tahan hidup 

(survival) tanaman pada media kontrol yang 

digunakan dalam penelitian ini. Tanah yang 

digunakan sebagai media tanam kontrol dan 

media campuran perlakuan biochar dalam 

penelitian ini berupa top soil di bawah tegakan 

hutan sekunder muda di Hutan Pendidikan 

Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman 

(HPFU). Lapisan tanah atas atau top soil 

merupakan tanah yang memiliki tingkat 

kesuburan jauh lebih baik dari pada tanah lapisan 

di bawahnya. Pada lapisan ini terjadi 

pencampuran bahan organik dan bahan mineral 

tanah sehingga biasanya berwarna lebih gelap 

dari pada lapisan tanah di bawahnya. Selain itu, 

aktivitas biologi tanah pada lapisan ini juga tinggi 

karena bersinggungan langsung dengan lapisan 

bahan organk atau serasah yang berada di atasnya 

yang berfungsi sebagai sumber makanan dan 

energi bagi organisme di dalam tanah. Akibatnya 

lapisan ini memiliki KTK, kation basa, 

ketersediaan nutrisi dan reaksi tanah yang relatif 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan lapisan di 

bawahnya (Syahrinudin 1997; 2005; Ruhiyat 

1989). Tingginya persentase hidup tanaman 

dipterokarpa muda pada media tanam berupa 

tanah atas dan campuran tanah atas dengan 

biochar juga dilaporkan oleh Marjenah et al. 

(2016). 

Media yang baik sanggup memberikan 

sumberdaya yang diperlukan tanaman untuk 

pertumbuhan seperti ketersediaan unsur hara, air, 

udara dan sekaligus berfungsi sebagai tempat 

penjangkaran akar untuk menopang pertumbuhan 

batang dan tajuk tanaman. Selain media yang 

baik, hal lain yang menyebabkan tingginya 

persentase hidup meranti tembaga (S. leprosula) 

adalah faktor lingkungan di atas permukaan tanah 

seperti halnya cahaya, temperatur dan 

kelembaban udara serta lamanya penyinaran juga 

turut menentukan.  

C. Pertambahan Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman merupakan indikator 

pertumbuhan tanaman yang paling mudah diukur 

terutama pada tanaman muda. Pada penelitian ini, 

pertambahan tinggi tanaman digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh perlakuan pada media 

tanam terhadap produktivitas tanah dan tanaman. 

Pertambahan tinggi tanaman selama penelitian 

berlangsung ditampilkan pada Gambar 2. 

Rataan pertumbuhan tinggi tanaman 

meningkat sejalan dengan umur tanaman hingga 

akhir pengamatan (6 bulan setelah penanaman). 

Perbedaan antara tinggi tanaman yang mendapat 

perlakuan biochar dengan tinggi tanaman pada 

media kontrol (media tanpa biochar) juga 

meningkat seiring dengan bertambahnya umur 

tanaman. Pada akhir masa pengamatan, enam 

bulan setelah tanam, rataan tinggi tanaman pada 

semua media yang mendapat perlakuan biochar 

lebih tinggi dari pada tanaman pada media tanam 

tanpa biochar. Biochar memodifikasi kondisi 

lingkungan media tanam melalui perbaikan aerasi, 

ketersedian air (Abel et al. 2013; Herath et al. 

2013; Pratiwi et al. 2016), reaksi tanah, aktivitas 

mikroorganisme di dalam tanah dan ketersediaan 

nutrisi tanaman (Major et al. 2010; Dharmakeerthi 

et al. 2012) sehingga memungkin perakaran 

tanaman untuk memanfaatkan sumberdaya 

lingkungan secara optimal yang pada gilirannya 

akan meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Pada usia enam bulan setelah penanaman, 

pertambahan tinggi tanaman terbaik diberikan 

oleh perlakuan M1 (media tanam tanah 80%v  dan 

arang hasil produksi drum tertutup 20%v) dengan 

rataan pertambahan tinggi anakan S. leprosula 

sebesar 11,03 cm, sedangkan rataan pertambahan 

tinggi terendah diberikan oleh perlakuan M0 

(media tanam tanah 100%) dengan rataan 

pertambahan tinggi sebesar 8,43 cm. Rataan 

pertambahan tinggi anakan pada perlakuan M3 

(media tanam tanah 80%v dan arang hasil 

produksi konvensional 20%v) dan M2 (media 

tanam tanah 80%v dan arang hasil produksi drum 
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tertutup 20%v) masing-masing sebesar 9,68 cm 

dan 8,98 cm.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Pertambahan tinggi anakan meranti tembaga (S. leprosula) selama penelitian berlangsung; M0 = media 

tanam tanah 100%, M1 = media tanam tanah 80%  dan arang hasil produksi drum tertutup 20%, M2 = 

media tanam tanah 80% dan arang hasil produksi drum terbuka 20%, M3 = media tanam tanah 80% dan 

arang hasil produksi konvensional 20%. 

Pertambahan tinggi anakan meranti tembaga 

(S. leprosula) memberikan respon terbaik 

terhadap perlakuan M1 (media tanam tanah 80%v 

dan arang hasil produksi drum tertutup 20%v) 

mengindikasikan bahwa biochar yang yang 

diproduksi dengan teknik drum tertutup (retort) 

memiliki sifat-sifat pembenah tanah yang lebih 

baik dibandingkan dengan biochar yang 

diproduksi dengan 2 teknik lainnya. Produksi 

biochar dengan menggunakan metode drum 

tertutup (retort) menghasilkan biochar yang 

masak seluruhnya, porositas dan kemampuan 

menahan air tinggi, KTK dan daya pengapuran 

relatif tinggi serta kandungan bahan mudah 

menguap rendah (Kanouo et al. 2017), sedangkan 

produksi biochar dengan metode drum terbuka 

dan konvensional menghasilkan biochar yang 

tidak masak seluruhnya, sehingga daya benahnya 

relatif kurang efektif terutama berkaitan dengan 

kandungan bahan mudah menguap (volatile 

matter) yang diduga relatif tinggi (Sun et al. 

2015). 

Meskipun terdapat perbedaan pertumbuhan 

tinggi akibat dari perlakuan pemberian biochar 

dalam penelitian ini, tetapi secara statistik tidak 

memberikan pengaruh yang nyata, oleh 

karenanya tidak dilakukan uji beda nilai tengah 

atau rataan. 

D. Jumlah Daun 

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun 

tanaman selama penelitian berlangsung disajikan 

pada Gambar 3. Penerapan perlakuan biochar 

memberikan peningkatan biomassa tanaman, 

pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun 

tanaman dibanding dengan tanaman yang tidak 

mendapat perlakuan biochar (Carter et al. 2013; 

Cornelissen et al. 2013; William and Qureshi 

2015; Liu et al. 2016). Namun demikian hingga 

akhir penelitian berlangsung meskipun semua 

perlakuan biochar memberikan pertumbuhan 

tinggi tanaman yang lebih besar, hanya biochar 

yang diproduksi dengan drum tertutup (retort) 

(perlakuan M1) yang memberikan jumlah daun 

lebih besar dibandingkan dengan kontrol (media 

tanam tanpa perlakuan biochar) dalam penelitian 

ini. Seperti halnya terhadap pertambahan tinggi 

tanaman, perlakuan biochar dalam penelitian ini 

secara statistik tidak memberikan pengaruh yang 

nyata, oleh karenanya tidak dilakukan uji beda 

nilai tengah atau rataan perlakuan. 
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Gambar 3. Pertambahan jumlah daun anakan meranti tembaga (S. leprosula) selama penelitian berlangsung; M0 = 

media tanam tanah 100%, M1 = media tanam tanah 80%  dan arang hasil produksi drum tertutup 20%, 

M2 = media tanam tanah 80% dan arang hasil produksi drum terbuka 20%, M3 = media tanam tanah 80% 

dan arang hasil produksi konvensional 20%. 

Fenomena yang menarik dalam penelitian 

ini bahwa perlakuan pemberian 20%v biochar 

yang diproduksi dengan metode drum terbuka 

(M2) dan konvensional (M3) meski memberikan 

pertumbuhan tinggi yang lebih besar dari pada 

pertumbuhan tinggi tanaman pada media tanam 

tanpa biochar, pertambahan jumlah daunnya 

justru lebih kecil. Apakah hal ini berkenaan 

dengan efisiensi penggunan energi dalam proses 

fosintesa ataukah efisiensi dalam hal penggunaan 

dan alokasi hasil fotosintesa masih belum bisa 

terjawabkan dengan data yang ada. 

KESIMPULAN 

Diantara ketiga teknik pembuatan biochar 

dalam penelitian ini, teknik pembuatan biochar 

dengan drum tertutup (retort) lebih prospektif 

untuk dikembangkan lebih lanjut karena tidak 

hanya menghasilkan biochar yang memiliki sifat 

dan daya benah yang lebih tinggi, melainkan juga 

rendemen lebih tinggi dan penanganan saat 

pembuatan biochar lebih mudah. Selain itu, 

meskipun tidak didukung oleh hasil uji statistik, 

media tanam dengan perlakuan 20%v biochar 

yang diproduksi dengan teknik drum tertutup 

(retort) memberikan pertumbuhan (tinggi dan 

jumlah daun) tanaman yang lebih besar. 
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